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KISAH ABU LAHAB 

DAN ISTRINYA 
 

 

Rasulullah a memiliki empat orang paman, antara 

lain: (1) Abu Lahab yang memusuhi Rasulullah a, (2) 

Abu Thalib yang membela Rasulullah a namun 

meninggal dalam keadaan musyrik, (3) Hamzah bin 

‘Abdul Muththalib yang membela Rasulullah a dan 

wafat dalam perang Uhud, (4) Al-‘Abbas bin ‘Abdul 

Muththalib yang masuk Islam sebelum hijrah.  

 

Abu Lahab nama aslinya adalah ‘Abdul ‘Uzza bin 

‘Abdul Muththalib.
1
 Urutan nasabnya: ‘Abdul ‘Uzza bin 

‘Abdul Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdi Manaf bin 

Qushay bin Kilab. Lebih dikenal dengan kunyah Abu 

Lahab dibandingkan nama aslinya. Lahab artinya 

menyala-nyala. Ada yang mengatakan bahwa yang 

menggelari Abu Lahab adalah ayahnya, ‘Abdul 

Muththalib karena Abu Lahab wajahnya sangat cerah. 

 

Keluarga Abu Lahab 

Abu Lahab menikah dengan Ummu Jamil. Ummu 

Jamil nama aslinya adalah Arwa binti Harb bin 

Ummayyah, saudara perempuan Abu Sufyan. Ia berasal 

dari kalangan wanita bangsawan Quraisy yang terhormat 

dan termasuk pemimpin kaum wanitanya.
2
 Dari 

pernikahan Abu Lahab dengan Ummu Jamil, Abu Lahab 

                                                 
1
 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1777. 

2
 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1777. 
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mendapatkan tiga orang anak laki-laki dan satu anak 

perempuan, yaitu; ‘Utbah, Mu’attab, ‘Utaibah dan 

Durrah.  

 

Durrah binti Abu Lahab adalah anak yang pertama 

masuk Islam dari anak-anak Abu Lahab. Durrah masuk 

Islam di Makkah, lalu ikut hijrah ke Madinah. Sebelum 

masuk Islam Durrah dinikahi oleh Al-Harits bin ‘Amir 

bin Naufal bin ‘Abdi Manaf. Suaminya tersebut terbunuh 

dalam perang Badar –tanggal 17 Ramadhan tahun 2 H- 

dalam keadaan musyrik.
3
 Kemudian ia dinikahi oleh 

Dihyah Al-Kalbi y. Setelah itu ia dinikahi oleh Zaid bin 

Haritsah y, namun kemudian Zaid y menceraikannya.
4
 

Zaid bin Haritsah y wafat sebagai syuhada’ dalam di 

perang Mu’tah tahun 8 H, bertepatan dengan 629 M. 

 

Sebelum menjadi rasul, Rasulullah a menikahkan 

Ruqayyah dengan ‘Utbah dan menikahkan Ummu 

Kultsum dengan ‘Utaibah. Pernikahan Ruqayyah 

dilangsungkan saat usianya belum genap 10 tahun.  

 

Ketika turun Surat Asy-Syua’ra ayat 214 yang 

memerintahkan Rasulullah a agar memperingatkan 

kerabat dekatnya, maka Rasulullah a mengumpulkan 

kabilah-kabilah yang ada untuk diperingatkan akan 

datangnya siksaan yang keras. Namun Abu Lahab 

mencela Rasulullah a, sehingga turunlah Surat Al-Lahab 

sebagai jawaban dari Allah q atas celaan Abu Lahab 

                                                 
3
 Thabaqatul Kubra, 8/40. 

4
 Thabaqatul Kubra, 3/33. 
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kepada Rasulullah a. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Ibnu ‘Abbas p, ia berkata; 

 

 َ� �� َ� � َ� َ� 
� } �َ �ْ �ِ �َ �ْ אْ�َ  َ� �َ �َ �ْ ِ� �َ  رْ �ِ �ْ 
َ وَ { َْ ِ� #" !ِ א� �  �َ 
 �َ �$ ُ � 0َ  :يْ �دِ  َ 0ُ  َ/ �َ .َ � -َ ,َ ' א�+� $َ �َ  *َ $� َ( وَ  )ِ �ْ $َ �َ  ' א&�

א 8ْ �ُ �َ >َ ' א=ْ >� ;َ  ٍ: 0ْ �َ �ُ  نِ 8ْ 7ُ !ُ �ِ  يٍّ �ِ # �َ  ِ � �َ 0َ  �ٍ 4ْ # -ِ  ِ �َ 
 َ- َ. َ� Eً 8ْ (ُ رَ  َ/ َ( رْ 
َ  جَ �ُ Bْ 0َ  نْ 
َ  Aْ 7ِ >َ ْ@ 0َ  *ْ א �َ ذَ <ِ  ُ/ =ُ א���  َ/ 
 ِ� َ� ْ  ُF َ�  َG ُH � َ8  َ- َ. َء�  َ
 �ُ ْ8  َ� َ4 Jٍ  َ0ْ �َ �ُ و :ٌ  َ- َL َل�:  َ

َ رَ  ْ0 َ< ُN ْ* 
 َ� ْ8  َ
 ْO َ! ْ� �ُ ُN ْ*  َ
 *ْ Q ْ� َ�  َ� َ$ ْ� ُNِ �ُ  نْ 
َ  �ُ 0ْ �ِ �ُ  يِّ אدِ O ْ� Pً ِ�  ْ�� َ8َ  ن� 
 َ
 ُR ْ  ُ< ْ*  ُG +َ ِّ� ِ� #ْא8ْ ��ُ �َ  ؟:  َ� َ� ْ*  َG َ= � �� ْ� َ  َ� � َ$ ْ� �َ  ِ> �E �ِ  ْ� ً� �
 �لَ   َ- َL� ْ0 ٍ�Vَ ِ  אبٍ �َ �َ  يْ �َ T ِّ� #ْ  َ� ِ� ْ0 ٌ�  َ� ُN ْ*  َ� ْ� َ�  َ0ِ -َ  :�لَ �َ 
 َ
 �ُ ْ8  َ� َ4 Jٍ:  َ� W! َ� � �َ  )َ ِX� َ�  ْمِ 8ْ �َ א�  َ
�ْ �َ א =َ �َ 4َ �ِ  َ< َ  َ- � َ  َ� َ� 
ْ :

} َ�0َ 
ْ�!�َZ  #ْ�َِ

َْ[َ ' َ�ْ ُ) �Gَُ�ُ) وJٍ4َ�َ �J�َ.  َG\  �Gََ و�  
 Jَ@َRَ{. 

 

“Ketika turun ayat, “Berilah peringatan kepada kerabat-

kerabatmu yang terdekat,”
5
 (maka) Nabi a naik ke atas 

                                                 
5
 QS. Asy-Syu’ara’ : 214. 
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bukit Shafa dan menyeru di tengah orang-orang Quraisy, 

“Wahai Bani Fihr, wahai Bani ‘Adi” hingga mereka 

semua berkumpul. Jika seorang tidak dapat keluar 

(menghadiri seruan tersebut), maka ia mengutus seorang 

utusan untuk melihat apa yang sedang terjadi. Datanglah 

Abu Lahab dan orang-orang Quraisy. Lalu Rasulullah a 

bersabda, “Bagaimana pendapat kalian jika aku 

beritahukan kepada kalian bahwa ada (pasukan) 

berkuda di (balik) lembah ini akan menyerang kalian, 

apakah kalian membenarkanku?” Mereka menjawab, 

“Ya, kami tidak pernah mendapatimu, kecuali kejujuran.” 

Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya aku 

memperingatkan kepada kalian akan datangnya siksaan 

yang keras.” Kemudian Abu Lahab berkata, “Binasalah 

engkau sepanjang hari, apakah hanya untuk ini engkau 

mengumpulkan kami?” Maka turunlah, “Binasalah 

kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan 

binasa. Tidak bermanfaat baginya harta bendanya dan 

apa yang ia usahakan.
6
”

7
 

 

Ketika turun surat Al-Lahab Abu Lahab dan 

istrinya, Ummu Jamil memerintahkan kepada ‘Utbah dan  

‘Utaibah agar menceraikan putri-putri Rasulullah a. 

Keduanya pun menceraikan putri Rasulullah a sebelum 

mencampurinya. ‘Utbah menceraikan Ruqayyah dan 

‘Utaibah menceraikan Ummu Kultsum.  

 

                                                 
6
 Surat Al-Lahab. Surat Al-Lahab adalah surat yang ke 111, terdiri 

dari 5 ayat. Para ulama’ telah bersepakat bahwa surat Al-Lahab 

adalah surat Makkiyah. [Zadul Masir, 1600]. 
7
 HR. Bukhari : 477, lafazh ini miliknya dan Muslim : 208. 
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Ruqayyah i masuk Islam bersama dengan ibunya, 

Khadijah i. Lalu Ruqayyah i dinikahi oleh ‘Utsman 

bin ‘Affan y. Ketika Zaid bin Haritsah y masuk ke 

Madinah menyampaikan kabar gembira tentang 

kemenangan di perang Badar, saat itu pula Ruqayyah i 

wafat di sisi suaminya,
8
 ‘Utsman bin ‘Affan y.

9
 

Ruqayyah i wafat pada bulan Ramadhan tahun 2 H, 

bertepatan dengan 624 M di usia 22 tahun. Jenazah 

Ruqayyah i dimakamkan di pemakaman Baqi’ di 

Madinah.
10

 

 

Ummu Kultsum i hijrah bersama keluarga 

Rasulullah a ketika saudaranya, Ruqayyah i wafat 

pada tahun 2 H. Kemudian Ummu Kultsum i dinikahi 

oleh ‘Utsman bin ‘Affan y pada tahun 3 H. Sehingga 

‘Utsman bin ‘Affan y digelari dengan Dzun Nurain 

(pemilik dua cahaya) karena ’Utsman y menikahi dua 

putri Rasulullah a, yaitu Ruqayyah dan Ummu Kultsum 

p. Ummu Kultsum i wafat di Madinah sebagai istri 

‘Utsman y pada tahun 9 H, bertepatan dengan 630 M. 

 

Adapun ’Utsman bin ’Affan y wafat dalam 

keadaan membaca Al-Qur’an di rumahnya pada hari 

                                                 
8
 Ats-Tsiqat, 2/144. 

9
 ‘Utsman bin ‘Affan y diizinkan oleh Rasulullah a untuk tidak 

ikut dalam perang Badar agar menemani Ruqayyah i yang sedang 

sakit keras. Meskipun demikian Rasulullah a tetap memberinya 

ghanimah perang Badar. 
10

 Setelah perang Badar ‘Ali bin Abi Thalib y menikahi Fathimah 

i, ketika itu Fathimah i berusia 18 tahun. 
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Jum’at tanggal 18 Dzulhijjah tahun 35 H, bertepatan 

dengan 656 M dalam usia 86 tahun. 

 

Ketika fathu Makkah –di bulan Ramadhan tahun 8 

H- ‘Utbah dan Mu’attab masuk Islam. Saat itu Rasulullah 

a berkata kepada Al-‘Abbas y; 

 

 #ْ�ِ ��َ4ُ!َHَ8َ-َ #ّ�َِ0ْ�َِ� رHَ # 
 אْ�َ ْ# َ�ِ�ُّ!ْHَ8ْ<َ)ْא #ّ�ِ>ِ 

 

“Sesungguhnya aku memohon kepada Rabb-ku tentang 

dua orang putra pamanku ini. Maka Rabb-ku 

mengaruniakan keduanya kepadaku (dengan keislaman 

mereka berdua).”
11

 

 

Rasulullah a juga menyampaikan kepada orang-

orang ketika itu; 

 

 #  -َ-ِ�ً;� Hَ-��َ4ِGِPَ)ْTِ�َِ�אنِ 
8َOََאيَ وَאْ�َ � َ�ِ�ّ
  َ-Hَ8ََ!4َُ�� ِ�ْ# אْ(َ>Gِ ��َ4ُ<ُ!ْHَ8َْ� א&�ِ 

 

“Keduanya ini adalah saudaraku. Putra pamanku –

Rasulullah a bergembira dengan keislaman keduanya.- 

Aku memohon kepada Allah q tentang dua orang putra 

pamanku ini. Maka Allah q mengaruniakan keduanya 

kepadaku (dengan keislaman mereka berdua).”
12

 

                                                 
11

 Al-Ishabah, 4/365. 
12

 Raudhatul Unfi, 5/191. 
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‘Utbah dan Mu’attab p menetap di Makkah 

hingga wafat. ‘Utbah y wafat pada masa pemerintahan 

Abu Bakar y.
13

 Adapun ‘Utaibah tetap dalam kekufuran. 

Bahkan ‘Utaibah didoakan keburukan oleh Rasulullah a; 

 

 �PَRِ �ْGِ �!ً$ْRَ (ِ�ْ$َ�َ _ّْ$ِ)َ �*4ُ�$ِ�َ� אَ 

 

“Ya Allah, kuasakan kepadanya anjing di antara anjing-

anjing-Mu.”
14

 

 

Ketika ‘Utaibah melakukan perjalanan dagang ke 

Syam bersama rombongannya, lalu mereka singgah di 

wilayah Az-Zarqa. Maka saat ‘Utaibah tidur datanglah 

seekor singa yang menerkannya hingga tewas dan 

membawanya pergi.
15

 

 

Gangguan Abu Lahab dan Istrinya 

Abu Lahab termasuk orang yang menentang dan 

melawan Rasulullah a.
16

 Kedua tangan Abu Lahab 

digunakan untuk menunjuk, mencela dan melempari batu 

Rasulullah a. Sebagaimana diriwayatkan dari Thariq Al-

Muharibi y, ia berkata; 

 

                                                 
13

 Al-Ishabah, 4/365. 
14

 HR. Baihaqi : 9832. Riwayat ini dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam 

Fathul Bari, 4/84. 
15

 HR. Hakim : 3984, dengan sanad yang shahih. 
16

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 349. 
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َ رَ  ْ0 
�  א&�ِ  لَ 8ْ (ُ رَ  َُ �$ ُ  قِ G ��  ِ- #ْ  ُ) ْ8َ  *َ $� َ( وَ  )ِ �ْ $َ �َ  ' א&�

َ 0َ  :لُ H َ8  َ0 ُL ْ8ُ وَ  אءُ �َ �ْ ;َ  bٌ $� ;ُ  )ِ �ْ $َ �َ وَ  �زِ .َ �َ ي א�ْ ذِ  � "4َ 0 �

ُ �E <ِ  )َ �َ  <ِ א Eَ 8ْ ُ� 8ْ �ُ  �سُ א� �  �ُ !َ >ْ 0َ  ٌ/ =ُ رَ א وَ d ْ8ُ $ِ ,ْ �ُ   א&� ُ(  َ0 ْ� ِG َ� ُ( 
 ِ� ْ�� َd َ. َةِ �ر  َ� ْ�  َ
� 0َ  :لُ H َ8  َ0 ُL ْ8ُ وَ  )ِ �ْ �َ 8ْ �ُ �ْ �ُ وَ  )ِ �ْ !َ �ْ ' G َRَ دْ 
 َ

 $ْ Lُ -َ  אبٌ �� T �� ُ(  َRِ -َ  هُ 8ْ �ُ �ْ Eَ �ُ  ِ7  �سُ � א� � 0 َ4" ُ:  َG ْ�  َH َ؟א� 

 $ْ Jِ  َ- ُL $ِ �7 �ُ א�ْ  �ِ !ْ # �َ  ِ �َ  مُ Pَ [ُ  :א8ْ ��ُ �َ ُ:  َG ْ�  َH َ� يْ �ِ א א�� 
 َ0 ْ< َ! ُ� ُ(  َ0 ْ� ِG ْ� ِ(  ِ� ْ�� َd َ. َ8ْ ��ُ �َ  ؟ةِ �ر َH ُ !ْ א �َ �َ א�א�ْ   ُ� �� َ
 8ْ ُ� ى 
 َ� َ4 Jٍ  

 

“Aku melihat Rasulullah a melewati pasar Dzil Majaz 

dengan mengenakan baju merah dan berkata, “Wahai 

sekalian manusia, ucapkanlah “Laa ilaha illallah” 

(Tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 

Allah), niscaya kalian akan beruntung.” Lalu ada 

seorang laki-laki yang mengikuti Rasulullah a dan 

melempari beliau dengan batu hingga kedua mata kaki 

dan tumit beliau berdarah. Laki-laki tersebut berkata, 

“Wahai sekalian manusia, janganlah kalian 

mengikutinya. Sesungguhnya ia adalah pendusta.” Aku 

bertanya, “Siapa orang ini?” Orang-orang menjawab, 

“Pemuda Bani ‘Abdul Muththalib.” Aku kembali 

bertanya, “Siapakah laki-laki yang mengikutinya dan 
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melemparinya dengan batu?” Orang-orang menjawab, 

“Ini adalah ‘Abdul ‘Uzza Abu Lahab.”
17

 

 

Maka Allah q berfirman; 

 

 َ�0َ 
ْ�!�َZ  #ْ�َِ
 ∪⊆∩ Jٍ4َ�َ �J�َ و�  

 

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 

ia akan binasa.”
18

 

 

Tidak bermanfaat apa yang dimiliki Abu Lahab, 

baik berupa harta, kemuliaan, kedudukan dan juga anak-

anaknya,
19

 sebab ia melampui batas dan apa yang ia 

usahakan tidak akan mampu menolak siksaan Allah q, 

jika sudah menimpa kepadanya.
20

 Allah q berfirman; 

 

 َG\  Jَ@َRَ �Gََو (ُ�ُ�Gَ (ُ ْ�َ ' َ]َْ
 ∩⊄∪ 

 

“Tidak bermanfaat baginya harta bendanya dan apa 

yang ia usahakan.”
21

 

 

                                                 
17

 HR. Ibnu Khuzaimah : 159, dengan sanad yang shahih. 
18

 QS. Al-Lahab : 1. 
19

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 350. 
20

 Taisirul Karimir Rahman, 937. 
21

 QS. Al-Lahab : 2. 
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Istri Abu Lahab juga berusaha dengan sekuat 

tenaganya untuk menyakiti Rasulullah a.
22

 Ia gemar 

mengadu domba
23

 untuk menyalakan api permusuhan 

dan kebencian manusia kepada Rasulullah a. Ia juga 

sering meletakkan duri (yang diikat seperti kayu bakar) di 

jalan yang biasa dilewati oleh Rasulullah a di malam 

hari.
24

 Allah q berfirman; 

 

 Jِ7َdَ�ْא bَ�َ� ��;َ (ُ�َُ
�َGْوَא ∩⊆∪  
 

“Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.”
25

 

 

Kematian Abu Lahab 

Pada saat perang Badar –tanggal 17 Ramadhan 

tahun 2 H,- Abu Lahab tidak ikut berperang. Namun ia 

meminta Al-Ashi bin Hisyam bin Mughirah untuk 

menggantikannya dengan membayar 4.000 dirham. 

 

Abu Lahab menderita bisul-bisul di sekujur 

tubuhnya yang disebut dengan Al-Adasah. Abu Lahab 

mati 7 hari pasca kejadian perang Badar karena 

penyakitnya tersebut. Setelah mati mayatnya tidak diurus 

selama 3 hari hingga berbau busuk. Maka keluarganya 

menggali lubang, lalu mendorong mayat Abu Lahab 

dengan kayu panjang. Setelah mayatnya masuk ke 

                                                 
22

 Taisirul Karimir Rahman, 937. 
23

 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1777. 
24

 Zadul Masir, 1601. 
25

 QS. Al-Lahab : 4. 
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lubang, mereka menguburnya dengan melempari kerikil 

dan tanah dari kejauhan sampai mayatnya tertimbun, 

karena mereka tidak tahan dengan bau busuknya. Tidak 

ada seorang pun yang bersedia membopong mayatnya, 

karena takut tertular penyakitnya. 

 

Abu Lahab dan Istrinya Masuk ke Neraka 

Abu Lahab kelak akan masuk ke dalam Neraka 

Jahannam
26

 yang apinya menyala dengan sangat hebat 

dan sangat membakar,
27

 yang meliputinya dari segala 

arah.
28

 Allah q berfirman; 

 Jٍ4َ�َ ََ��رًא ذَאت '$َ+ْ�َ)َ ∩⊂∪ 

 

“Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.”
29

 

 

Istri Abu Lahab juga akan masuk ke dalam Neraka 

bersama suaminya. Bahkan ia akan membantu untuk 

menyiksa suaminya di Neraka Jahannam. Allah q 

berfirman; 

 (ُ�َُ
�َGْوَא Jِ7َdَ�ْא bَ�َ� ��;َ ∩⊆∪  
 

“Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.”
30

 

                                                 
26

 Zubdatut Tafsir, 603. 
27

 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1777. 
28

 Taisirul Karimir Rahman, 937. 
29

 QS. Al-Lahab : 3. 
30

 QS. Al-Lahab : 4. 
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5;
31

 

 

 َ� ْd ِ� /ُ  ْא� َd َ7 Jَ  َ- َ< ْ$ َL'  َ� َ$ َאدَ دَ �ْ �َ � �ِ 4َ =ِ وْ ' ز  َ� َ$ َG ' �
 ُH َ8  ِ- ْ� ِ(،  َو ِH #َ  ُG ْ4 ِ� َj ٌة  ِ� َ� ِ� �َ  ُG @ْ َ< ِ� )ُ �َ  ةٌ �َ 

 

“Istrinya akan memanggul kayu bakar, lalu 

dilemparkannya kepada suaminya (Abu Lahab) agar api 

yang membakar (suami)nya bertambah (besar) yang 

disediakan untuk membantu (menyiksa suami)nya.”
32

 

 

Dahulu Ummu Jamil mengenakan kalung yang 

berharga mahal dan ia ingin menginfakkan kalung 

tersebut untuk menghalangi dakwah Rasulullah a. Maka 

pada Hari Kiamat
33

 di lehernya ada tali dari Neraka
34

 

yang akan melilit lehernya.
35

 Allah q berfirman; 

 

 #ْ-ِ  ْ�=ِ ِّG /ٌ!ْ;َ �Hَ�ِ ٍ�@َGَ �ْ ∩∈∪  
 

“Yang di lehernya ada tali dari sabut.”
36

 

 

 

                                                 
31

 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H. 
32

 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1777. 
33

 Zubdatut Tafsir, 603. 
34

 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 1778. 
35

 Taisirul Karimir Rahman, 937. 
36

 QS. Al-Lahab : 5. 
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Khatimah 

Demikianlah kisah Abu Lahab dan istrinya yang 

berujung dengan Neraka. Surat Al-Lahab merupakan 

mukjizat bukti benarnya kenabian Rasulullah a. Allah q 

telah memvonis Abu Lahab dan istrinya akan masuk 

Neraka Jahannam, meskipun ketika itu keduanya belum 

meninggal dunia. Terbukti keduanya tidak masuk ke 

dalam agama Islam sampai kematian mereka. Padahal 

Surat Al-Lahab turun 10 tahun sebelum meninggalnya 

Abu Lahab. Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

 

 ٌ/ �ْ �ِ دَ وَ  ةٌ �َ �k ِHَ  ةٌ �َ .ِ �ْ Gُ  ةِ رَ 8ْ א�@"  هِ �ِ Hَ  ْ# -ِ وَ : �ءُ �َ $َ �ُ א�ْ  �لَ �َ 
�َ �َ  )ُ ُ� 8ْ �َ  لَ �َ �َ  �ُ  ْ T �� ُ(  ُGِ -َ  ،ةِ 8َ !ُ ' א� " $َ �َ  mٌ אlِ وَ  َ��' :
} Jٍ4َ�َ ََ��رًא ذَאت '$َ+ْ�َ)َ . Jِ7َdَ�ْא bَ�َ� ��;َ (ُ�َُ
�َGْوَא. 

 #ْ-ِ  ْ�=ِ ٍ�@َGَ �ْGِ /ٌ!ْ;َ �Hَ�ِ { َ- َj ْO َ! َ�  َ� ْ  ُ4 َ� ِ� � ���� َL ِء� 
 �ٌ א;ِ  وَ Eَ � وَ  َ p ِGْ 0ُ  نْ � 
َ �َ L �� oْ  َ� ُ4َ 0َ  *ْ �َ  �نِ �َ 0ْ אnِْ  مِ �َ �َ وَ 
 ِG ْ  ُ4 َ� Eَ � َk  ِH� ً� َא و Eَ َ�  ِq� ً �،  Eَ ُG  @ِ W� َא و Eَ ُG  ْ� ِ$ ً �،  َ- َN َن� 
 َH َ� ِG א ْ�  َ
 ةِ 8َ !ُ ' א� " $َ �َ  q� َ  ِbِ !َ א�ْ  ةِ �َ �Hِ א�!�  bِ �� دِ ى אْ�َ 8َ �ْ 

 �Fא� ِH� َ� ِة. 

 

“Para ulama’ berkata bahwa Surat (Al-Lahab) ini 

merupakan mukjizat dan bukti kenabian yang terang. 

Karena sesungguhnya setelah diturunkan firman Allah 
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q, “Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di 

lehernya ada tali dari sabut.”
37

 Yang memberitakan 

bahwa keduanya adalah orang yang celaka, tidak akan 

beriman, (keduanya) tidak akan bersedia untuk beriman 

dan tidak pula (beriman) salah satu dari keduanya, baik 

secara lahir maupun batin, secara sembunyi-sembunyi 

maupun terang terangan. Ini mrupakan bukti kuat atas 

kebenaran kenabian (Muhammad a).
38

 

 

 (ِ!ِdْ�ٍ� وََ�َ$' אَِ�ِ) وََ ��dَGُ � َ ِ�ّ!ِ�َ '$َ�َ ُ وََ�$�' א&�
 ْ��ِ�َ=َْ
 َ�،  َ��ْ�ِ$َ�ِ رَبِّ אْ�َ �&ِ �ُ�ْdَ�ْنَِ א
  .وOِZَُ� د8َ�َْאَ�� 

 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, kepada keluarganya dan para Sahabat 

semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi Allah 

Rabb semesta alam. 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

                                                 
37

 QS. Al-Lahab : 3 - 5. 
38

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1778. 
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MARAJI’ 
 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, Ahmad bin ’Ali 

bin Hajar Al-‘Asqalani. 

3. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

4. Al-Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

5. Fathul Bari Syarh Shahihil Bukhari, Ahmad bin 

’Ali bin Hajar Al-‘Asqalani. 

6. Shahih Ibni Khuzaimah, Ibnu Khuzaimah. 

7. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

8. Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin 

‘Ali bin Musa Al-Baihaqi. 

9. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

10. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

11. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

12. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin 

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-

Qurasyi Al-Baghdadi.  

13. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 
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